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MOTTO 

 

ةٌ يدَْعُونَ إلِىَ الْخَيْرِ وَيأَمُْرُونَ باِلْمَعْرُوفِ وَينَْهوَْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَأوُلئَكَِ  الْمُفْلحُِونَ همُُ وَلْتكَُنْ مِنْكُمْ أمَُّ  

Artinya : "Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebaikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang mungkar; mereka adalah orang-orang yang beruntung." – (Al 

Quran surah Ali-Imron: 104) 
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ABSTRAK 

 

MOH ABDUL WAHID. 2021: “Analisis Strategi Dakwah Dalam Meningkatkan 

Kuantitas Jamaah Masjid Alamul Huda Pada Masyarakat Dusun Dawuhan Desa 

Kawangrejo Mumbulsari Jember” 

 

Seperti yang kita tahu bahwa Indonesia merupakan negara dengan jumlah 

penduduk muslim terbesar di Indonesia. mka dari itu tidak heran jika banyak 

bangunan masjid yang ada di setiap penjuru daerah. Masjid merupakan simbol 

dan juga tempat orang melakukan sebuah dakwah islami dengan tujuan 

meningkatkan keimanan dan melakukan berbagai ibadah dengan tujuan 

mendekatkan diri kepada Allah. Maka dari itu perlu adanya siasat tertentu dalam 

upaya dakwah tersebut. 

Masjid Dawuhan Desa Karangrejo Mumbulsari merupakan salah satu 

masjid yang memiliki beberapa masalah seperti kurangnya kegiatan peribadahan 

dan sedikitnya kuantitas masyarakat untuk melakukan ibadah di masjid tersebut, 

sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait hal tersebut. Fokus 

masalah dalam penelitian ini adalah menganalisis strategi dakwah dalam 

meningkatkan kuantitas jamaah masjid Alamul Huda pada masyarakat Dusun 

Dawuhan Desa Kawangrejo Mumbulsari Jember, serta melihat apa saja peran 

pengurus Masjid dalam upaya meningkatkan kuantitas jamaah masjid Alamul 

Huda pada masyarakat Dusun Dawuhan Desa Kawangrejo Mumbulsari Jember. 
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Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk Mengetahui Strategi Dakwah Dalam 

Meningkatkan Kuantitas Jamaah Masjid Alamul Huda pada Masyarakat Dusun 

Dawuhan Desa Kawangrejo Mumbulsari Jember. 2) Untuk Mengetahui Peran 

Pengurus Masjid dalam Upaya Meningkatkan Kuantitas Jamaah Masjid Alamul 

Huda pada Masyarakat Dusun Dawuhan Desa Kawangrejo Mumbulsari Jember 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

deskriptif.Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive.Teknik 

pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi.Adapun analisis data dalam skripsi ini melalui tiga langkah yaitu 

kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.Sedangkan untuk 

keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Strategi yang digunakan 

dalam meningkatkan kuantitas jamaah pada masyarakat Dusun Dawuhan Desa 

Kawangrejo Mumbulsari Jember yakni dengan strategi sentimentil. Strategi yang 

memfokuskan aspek hati dan menggerakkan perasaan serta batin orang yang akan 

diberikan dakwah. 2) Pengurus masjid memiliki peran besar dalam proses 

pengembangan masjid, dia antaranya yakni dengan mengelola kas, menggalang 

dana, mengadakan kegiatan rutinan, menambah kegiatan baru seperti khataman, 

kultum setiap selesai shalat, serta menjadi panitia dalam mempersiapkan kegiatan 

di masjid. 

 

Kata Kunci : Strategi Dakwah, Kuantitas Jamaah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Indonesia merupakan salah satu negara di dunia dengan mayoritas 

penduduk yang beragama Islam. Oleh sebab itu, tidak sedikit ditemukan 

bangunan sebagai peribadatan kaum muslim yakni masjid. Tempat ini 

merupakan sarana yang paling penting untuk memantapkan keislaman serta 

meningkatkan ibadah melalui berbagai kegiatan yang bernuansa Islami. 

Masjid adalah salah satu lambang kebesaran umat Islam.  

 Segala bentuk kemaslahatan kaum muslim dilakukan di masjid 

sebagaimana yang terjadi pada masa Rasulullah SAW. Beliau mengajarkan 

berbagai ajaran Islam melalui dakwah. Hal ini dikarenakan dakwah 

merupakan suatu kewajiban bagi seluruh umat Islam yang mejadi warisan 

dari perjalanan para Nabi dan penerusnya. Ajaran ini sesuai dengan 

pengetahuan kita bahwa Islam adalah agama dakwah yang selalu mengajak 

orang kepada kebajikan dan melarang hal-hal yang bersifat buruk  (amar 

ma’ruf nahi munka)
1
 

 Masjid merupakan wadah strategis untuk mengarahkan dan membina 

umat islam dalam mewujudkan sumber daya manusia (SDM) yang  sesuai 

dengan ajaran agama Islam. Selain sebagai tempat ibadah, masjid juga bisa 

digunakan sebagai tempat pengembangan dakwah melalui pengelolaan 

berbagai kegiatan dakwah di masjid. Dengan demikian masjid akan semakin 

                                                           

1
  Ropingi E- Ishak,  Pengantar Ilmu Dakwah (Malang:  Madani, 2016), 12. 
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dirasakan keberadaanya oleh masyarakat.
2
 Menurut peraturan menteri agama 

tentang majelis taklim pasal 1 ayat 1 “Majelis taklim adalah lembaga atau 

kelompok masyarakat yang menyelenggarakan pendidikan keagamaan islam 

nonformal sebagai sarana dakwah Islam”. Menurut peraturan ini dapat dilihat 

bahwa majelis taklim sangat mendukung akan kegiatan yang berlangsung di 

masjid, salah satunya yakni dakwah. 

 Dakwah secara etimologi berasal dari bahasa arab, yaitu da ayad‘u da’ 

watan, yang artinya mengajak, menyeruh, dan memanggil.
3
 Dakwah 

merupakan perwujudan ajaran ketuhanan yang di aplikasikan dalam suatu 

sistem kegiatan kemasyarakatan yang dilaksanakan secara terus menerus guna 

mempengaruhi cara merasakan, cara berfikir, cara bersikap, dan cara 

bertindak masyarakat agar sesuai dengan ajaran yang diharapkan. Dalam 

dunia dakwah, Rasulullah menggunakan masjid sebagai tempat pengajaran 

agama Islam. maka dari itu dakwah memiliki hubungan erat dengan masjid. 

 Dalam Alquran juga dijelaskan tentang seruan dakwah yang terdapat 

dalam Surah Yunus ayat 25: 

                        

Artinya : “Allah menyeru (manusia) ke darusalam (surga), dan menunjuki 

orang yang di khendaki-nya kepada jalan yang lurus (Islam)”. (QS: 

Yunus:25)
4
 

 

                                                           
2
 Ibid., 178. 

3
 Samsul Munir Amin , Ilmu Dakwah ( Jakarta: Amzah, 2015), 1. 

4
 Al-Qur’an, (10:25). 
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Dari ayat di atas dapat kita simpulkan bahwa Allah mengajak seluruh 

umat manusia ke dalam surga-Nya yang menjadi istana kedamaian. Di dalam 

surga itu manusia terbebas dari segala bentuk musibah dan kesedihan, aman 

dari kematian, dan Allah membimbing hamba-hambaNya yang dikehendaki 

ke dalam agama Islam yang akan mengatarkan mereka ke dalam istana 

kedamaian. Oleh karena itu, dalam hal ini barang siapa yang menunjukan 

suatu kebaikan maka baginya akan mendapatkan pahala. 

Dalam hadis riwayat muslim juga menjelaskan tentang pentingnya 

dakwah: 

 مَنْ دَلَّ عَلَى خَيْرٍ فَ لَهُ مِثْلُ أَجْرٍ فاَعِلِهِ )رواه مسلم) 

Artinya: “Barang siapa yang menunjukan suatu kebaikan, maka baginya 

pahala seperti orang yang yang melaksanakanya” (Hadits Riwayat 

Muslim) 

Dalam pelaksanaan dakwah, tidak cukup hanya dengan tersedianya 

tempat saja. Namun, orang yang memberikan arahan dan manusia yang 

diarahkan juga harus memahami makna pendidikan keislaman. Hal ini 

dikarenakan pada dasarnya pendidikan Islam merupakan motor atau mesin 

bagi masjid. Tujuan dakwah akan sulit tercapai jika pemberi dakwah dan 

jama’ah atau masyarakat memiliki pendidikin Islam yang rendah. Pendidikan 

Islamiyah yang mendorong mereka agar mau berbodong-bondong menuju 
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masjid, mengajarkan kepada mereka tentang pentingnya sholat berjama’ah, 

bahkan masjid menjadi pusat pendidikan Islam.
5
 

Apabila keduanya sudah menyadari tentang pendidikan keislaman, 

maka pengembangan dakwah di masjid dapat dioptimalkan melalui strategi 

secara terpadu. Dalam kegiatan ini strategi dakwah dapat berlangsung dalam 

skala organisasi atau lembaga. Maka dari itu untuk mencapai suatu tujuan 

lembaga, dibutuhkan sebuah strategi dengan beberapa komponen pendukung 

meliputi : da’i,mad ‘u, materi, dan media.  

Dengan kata lain jika sebuah masjid ingin mencapai sebuah tujuan 

dalam dakwah, perlu adanya orang yang mau menyampaikan dakwah, 

jamaah, materi dakwah, dan juga media dalam menyampaikan dakwah. 

Apabila komponen dakwah tersebut diolah dengan penggunaan strategi yang 

tepat, maka aktivitas dakwah akan berlangsung secara lancar sesuai dengan 

tujuan yang diinginkan. Sebab bagaimanapun juga ketika sebuah lembaga 

ingin kegiatan yang direncanakan berjalan secara sempurna, maka perlu 

sebuah pengelolaan dan strategi yang tepat.  

Inilah yang terjadi pada masjd Alamul Huda, Masjid ini terletak di 

Dusun Dawuhan Desa Kawangrejo Mumbulsari Jember. Dahulu masjid ini 

hanya digunakan sebagai tempat shalat berjamaah serta kegiatan biasa yang 

cenderung membuat jamaah menjadi bosan dan monoton menurut masyarakat 

setempat. Namun, semakin bertambahnya waktu hingga saat ini masjid 

tersebut memiliki kuantitas jamaah yang lebih banyak daripada dahulu. Hal 

                                                           
5
 Haidar Putra Daulay , Sejarah Pertumbuhan dan Pembaruan  pendidikan islam di indonesia , 

(Jakar : Kencana Predana Media Groub, 2009), 62. 
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ini menunjukkan bahwa masjid Alamul Huda berhasil 

menerapkanstrategidakwah hingga mampu meningkatkan jumlah jamaahnya.  

Di samping adanya perbaikan bangunan masjid yang terus 

dilakukan,beberapa komponen juga turut serta dalam menyukseskan strategi 

dakwah ini. Adanya da’i, adanya jamaah yang antusias dan turut serta dalam 

kegiatan yang dilaksanakan, takmir masjid, materi penyampaian dakwah yang 

tidak membosankan, serta media yang memadahi membuat strategi dakwah 

yang dikelola masjid ini berhasil hingga membuat jamaah di Dusun tersebut 

bertambah banyak dari waktu ke waktu. 

Berdasarkan fenomena itulah peneliti ingin mengetahui tentang 

strategi dan manajemen pengembangan dalam pelaksanaan dakwah seperti 

apa yang digunakan untuk membangun antusias masyarakat di daerah tersebut 

dengan judul “Analisis Strategi Dakwah Dalam Meningkatkan Kuantitas 

Jamaah Masjid Alamul Huda pada Masyarakat Dusun Dawuhan Desa 

Kawangrejo Mumbulsari Jember” 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan garis besar penelitian, yang mana 

penelitian menjadi lebih terarah karena memilik titik episentrum untuk 

ditemukannya sebuah permasalahan dengan sebuah solusi yang relevan. 

Berpijak pada latar belakang tersebut, fokus penelitian yang akan dikaji 

yakni: 
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1. Bagaimana Strategi Dakwah Dalam Meningkatkan Kuantitas Jamaah 

Masjid Alamul Huda pada Masyarakat Dusun Dawuhan Desa Kawangrejo 

Mumbulsari Jember ? 

2. Bagaimana Peran Pengurus Masjid dalam Upaya Meningkatkan Kuantitas 

Jamaah Masjid Alamul Huda pada Masyarakat Dusun Dawuhan Desa 

Kawangrejo Mumbulsari Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian kali ini 

antara lain: 

1. Untuk Mengetahui Strategi Dakwah Dalam Meningkatkan Kuantitas 

Jamaah Masjid Alamul Huda pada Masyarakat Dusun Dawuhan Desa 

Kawangrejo Mumbulsari Jember  

2. Untuk Mengetahui Peran Pengurus Masjid dalam Upaya Meningkatkan 

Kuantitas Jamaah Masjid Alamul Huda pada Masyarakat Dusun Dawuhan 

Desa Kawangrejo Mumbulsari Jember 

D. Manfaat Penelitian 

Unsur manfaat dalam penelitian merupakan hal yang sangat 

penting.Oleh karena itu, dalam setiap penelitian harus mendapat sesuatu yang 

bermanfaat baik untuk peneliti, pembaca dan masyarakat maupun hazanah 

keilmuan.Manfaat penelitian harus realistis. Dari penjabaran tersebut maka 

tersusunlah manfaat penelitian yaitu sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

signifikan bagi semua pihak dan dapat menambah khazanah keilmuan. 

khususnya tentang strategi dakwah dalam meningkatkan kuantitas jamaah 

Masjid Alamul Huda pada Masyarakat Dusun Dawuhan Desa Kawangrejo 

Mumbulsari Jember dapat menjadi acuan penelitian selanjutnya yang 

sejenis dengan penelitian ini. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

 Dengan adanya penelitian ini secara otomatis memberikan banyak 

manfaat terutama menambah wawasan yang di tekuninya serta 

menambah pengalaman di masyarakat melalui proses penelitian ini dan 

menjadi wawasan pemahaman mengenai strategi dakwah dalam 

meningkatkan kuantitas jamaah Masjid Alamul Huda pada Masyarakat 

Dusun Dawuhan Desa Kawangrejo Mumbulsari Jember. 

b. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember  

 Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi perpustakaan untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan konsep 

strategi dakwah dalam meningkatkan kuantitas jamaah Masjid Alamul 

Huda pada Masyarakat Dusun Dawuhan Desa Kawangrejo Mumbulsari 

Jember. 
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c. Bagi Masyarakat  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

sebagai informasi yang aktual bagi masyarakat sehingga secara tidak 

langsung menyadarkan dan menghimbau masyarakat untuk selalu hidup 

berdampingan secara rukun tanpa ada pertikaian dan saling 

mengingatkan dalam hal kebajikan serta menghimbau untuk menjauhi 

perbuatan yang buruk atau kemungkaran. 

E. Definisi Istilah 

 Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang menjadi 

titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian tersebut, yang bertujuan agar 

tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah yang dimaksud oleh 

peneliti. 

1. Strategi Dakwah  

Strategi dakwah merupakan sebuah metode, siasat, taktik atau 

manuver yang dipergunakan dalam aktivitas kegiatan dakwah. 

Pengembangan strategi dakwah harus memperhatikan situasi dan kondisi 

dimana strategi dakwah itu akan diterapkan dalam suatu masyarakat. 

2. Kuantitas Jamaah 

Kuantitas dalam kamus Bahasa Indonesia kuantitas memiliki arti 

jumlah, atau banyaknya sesuatu. Dalam penelitian kali ini kuantitas berarti 

jumlah jamaah yang ada di jamaah masjid Alamul Huda. 
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3. Masjid Alamul Huda 

 Masjid merupakan tempat beribadah umat muslim yang mana 

selain tempat beribadah masjid juga tempat untuk mendiskusikan tentang 

ilmu dan membahas kemaslahatan yang ada di masyarakat, masjid berisi 

kegiatan kagamaan guna untuk memakmurkan masjid serta masjid sebagai 

media pengembangkan dakwah yang memiliki kontribusi nyata terhadap 

dakwah. 

 Jadi yang dimaksud pada judul penelitian tentang Strategi Dakwah 

Dalam Meningkatkan Kuantitas Jamaah Masjid Alamul Huda Pada 

Masyarakat Dusun Dawuhan Desa Kawangrejo Mumbulsari Jember 

adalah sebuah cara, metode, siasat, atau usaha yang dilakukan para 

pengurus masjid untuk meningkatkan jumlah jamaah di masjid tersebut. 

F. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan skripsi hasil penelitian ini sebagai 

berikut: 

BAB I bagian pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II merupakan bab kajian kepustakaan, yang terdiri dari Penelitian 

terdahulu, dan Kajian teori. Dalam kajian teori ini membahas tentang kajian 

teoritis yang terkait dengan judul peneliian. 

BAB III merupakan bab yang membahas tentang metode penelitian, 

yang terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek 
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penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-

tahap penelitian.   

BAB IV merupakan bab yang membahas tentang penyajian data dan 

analisis yang terdiri dari gambaran obyek penelitian, penyajian data dan 

analisis, serta pembahasan temuan penelitian. 

BAB V merupakan bab tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan 

dan saran. Fungsi bab ini adalah sebagai suatu gambaran dari hasil penelitian 

berupa kesimpulan. Sedangkan saran-saran dapat membantu memberikan 

masukan bersifat konstruktif yang terkait dengan penelitian. 

Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka, lampiran-

lampiran yang berisi matriks penelitian, hasil dokumentasi, pernyataan 

keaslian, surat izin penelitian, surat keterangan telah selesai penelitian, dan 

biodata peneliti.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Penilitian terdahulu adalah upaya peneliti untuk mencari perbandingan 

dan selanjutnya menemukan inspiransi dalam menemukan penelitian baru.Di 

samping itu kajian terdahulu membantu penelitian dalam memposisikan 

penelitian serta menunjukkan orisinalitas dari penelitian. 

Adanya penelitian terdahulu ini juga untuk mendukung pentingnya 

objek yang akan menjadi kajian penelitian. Berikut penelitian yang dapat 

mendukung dan menjadi alasan pentingnya objek yang menjadi kajian 

penelitian dalam penulisan skripsi ini. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Turaekan pada tahun 2017 mahasiswa 

Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul 

“Pengembangan Dakwah di Masjid Al-Muhtadin Plumbon Periode 

Tahun 1996 Sampai Tahun 2017”.Fokus penelitian ini adalah 

pengembangan dakwah di Masjid Al-Muhtadin Plumbon Periode Tahun 

1996 Sampai Tahun 2017. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

tentang pengembangan dakkwah di Masjid Al-Muhtadin Plumbon Periode 

Tahun 1996 Sampai Tahun 2017. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian field research. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan yakni 

sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan terletak 

pada fokus masalah yang dikaji. Penelitian terdahulu ingin mengetahui 

tentang proses pengembangan masjid, sedangkan penelitian yang 

dilakukan ingin mengetahui strategi dalam pengembangan masjid. Hasil 

penelitian ini menyebutkan bahwa pengembangan dakwah di Masjid Al-

Muhtadin Plumbon Periode Tahun 1996 sampai Tahun 2017 telah 

mengalami perubahan yang lebih baik, muali dari perencanaan program 

dakwah sampai dengan evaluasi perogram dakwah.
6
 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sumarni pada tahun 2017 mahasiswa UIN 

Alauddin yang berjudul “Pengembangan Dakwah Islamiyah Melalui 

Budaya Mappake’de Boyang Di Suku Mandar (Studi Dakwah pada 

masyarakat tubbi taramanu kabupaten Polman)”.Fokus penelitian 

yang dikaji antara lain pengembangan dakwah islamiyah melalui budaya 

mappake’de boyang serta respon masyarakat terhadap dakwah islamiyah 

melalui budaya mappake’de boyang pada suku mandar. Tujuan penelitian 

ini ialah untuk mengetahui lebih mendalam mengenai bagaimana 

pengembangan dakwah islamiyah melalui budaya mappake’de boyang di 

suku mandar, serta untuk menemukan bagaimana respon masyarakat pada 

dakwah Islamiyah melalui budaya mappake’de boyang suku mandar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis 

penelitian yairtu penelitian lapangan (field research).  

                                                           
6
 Turaekan, “Pengembangan Dakwah di Masjid Al-Muhtadin Plumbon Periode Tahun 1996 

Sampai Tahun 2017”,(Skripsi, Universitas Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017). 
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Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan yakni 

sama-sama menggunakan penelitian kualitatif. Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang dilakukan terletak pada fokus masalah 

yang dikaji. Penelitian terdahulu berfokus pada pengembangan dakwah 

islamiyah melalui budaya, sedangkan penelitian yang dilakukan berfokus 

pada strategi pengembangan masjid. Hasil penelitian ini adalah respon 

masyarakat terhadap Pengembangan Dakwah Islamiyah Melalui Budaya 

Mappake’de Boyang di Suku Mandar dapat dikatakan dalam kategori 

kurang baik, sebab kurangnya komunikasi, kepedulian, dan keikutsertaan 

pihak pesantren dalam kegiatan lingkungan masyarakat.
7
 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yeni Marlina pada tahun 2019 mahasiswa 

Institut Agama Islam Negeri Bengkulu yang berjudul “Strategi 

Pengembangan Masjid Berbasis Wisata Religi Di Kota Palembang 

Provinsi Sumatera Selatan”.Fokus penelitian yang dikaji yakni tentang 

strategi pengembangan masjid berbasis wisata religi di Kota Palembang 

Provinsi Sumatera Selatan.Tujuan penelitian iniuntuk mendeskripsikan 

tentang strategi pengembangan masjid berbasis wisata religi di Kota 

Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian field research atau 

penelitian lapang.  

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan yakni 

sama-sama menggunakan penelitian kualitatif. Perbedaan penelitian 

                                                           
7
 Sumarni, ’’Pengembangan Dakwah Islamiyah Melalui Budaya Mappake’de Boang Suku 

Mandar’’, (Skripsi, UIN Alauddin Makasar, Makasar, 2017). 
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terdahulu dengan penelitian yang dilakukan yakni terletak pada fokus 

masalah yang dikaji. Penelitian terdahulu membahas tentang strategi 

pengembangan masjid berbasis wisata religi. Sedangkan penelitian yang 

dilakukan mengkaji tentang strategi pengembangan masjid saja. Hasil 

penelitian ini adalah strategi yang digunakan dalam pengembangan 

masjid berbasis wisata religi di kotaPalembang dalam mencapai tujuannya 

berorientasi pada perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengawasan.Empat fungsi manajemen tersebut menjadi barometer yang 

dibutuhkan dalam pencapaian tujuan penyelenggaraan strategi 

pengembangan masjid berbasis wisata religi di Kota Palembang Provinsi 

Sumatera Selatan.
8
Ketiga penelitian di atas  akan dicari persamaan dan 

perbedan dengan penelitian sekarang yang akan disajikan pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Pebedaan Penelitian Sebelumnya  

dengan Penelitian Sekarang 

 

 

No. 

Nama 

Penelitidan 

JudulPeneliti 

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Turaekan 

2017 

Pengembangan 

Dakwah di 

MasjidAl-

Muhtadin 

Plumbon 

Periode Tahun 

1996 Sampai 

Tahun 2017 

 

 

Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

deskrptif dengan 

jenis field 

research. 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian yang 

dilakukan 

terletak pada 

fokus masalah 

yang dikaji. 

Penelitian 

                                                           
8
 Yeni Marlina, “Strategi Pengembangan Masjid Berbasis Wisata Religi di Kota Palembang 

Provinsi Sumatera Selatan’’, (Skripsi:  IAIN Bengkulu, Bengkulu 2019). 
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terdahulu ingin 

mengetahui 

tentang proses 

pengembangan 

masjid, 

sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan ingin 

mengetahui 

strategi dalam 

pengembangan 

masjid. 

2 Sumarni 

2017 

 

Pengembangan 

Dakwah 

IslamiyahMelalu

i Budaya 

Mappake’de 

Boyang Di Suku 

Mandar(Studi 

Dakwah pada 

masyarakat 

tubbi taramanu 

kabupaten 

Polman) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

deskrptif dengan 

jenis field 

research. 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian yang 

dilakukan 

terletak pada 

fokus masalah 

yang dikaji. 

Penelitian 

terdahulu 

berfokus pada 

pengembangan 

dakwah 

islamiyah 

melalui budaya, 

sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan 

berfokus pada 

strategi 

pengembangan 

masjid. 

 

3 Yeni Marlina 

2019  

Strategi 

Pengembangan 

Masjid Berbasis 

Wisata Religi Di 

Kota Palembang 

Provinsi 

Sumatera 

Selatan 

Persamaan 

penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

dilakukan yakni 

sama-sama 

menggunakan 

penelitian 

kualitatif. 

Perbedaan 

penelitian 

terdahulu 

dengan 

penelitian yang 

dilakukan yakni 

terletak pada 

fokus masalah 

yang dikaji. 

Penelitian 
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terdahulu 

membahas 

tentang strategi 

pengembangan 

masjid berbasis 

wisata religi. 

Sedangkan 

penelitian yang 

dilakukan 

mengkaji 

tentang strategi 

pengembangan 

masjid saja. 

 

B. Kajian Teori 

1. Pengertian Strategi 

Strategi secara etimologi berasal dari bahasa Yunani “stratego” 

yang berarti merencanakan pemusnahan musuh lewat penggunaan 

sumbersumber yang efektif. Istilah strategi sering diidentikkan dengan 

taktik yang secara bahasa dapat diartikan sebagai “concerning the 

movement of organisms in respons to external stimulus”. Suatu strategi 

mempunyai dasar-dasar atau skema untuk mencapai sasaran yang dituju, 

jadi pada dasarnya strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan.
9
 

Strategi menurut amin, adalah upaya untuk mengerahkan dan 

mengarahkan potensi dan sumber daya ke dalam rangkaian kegiatan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. K. Andrew dikutip Mudrajat 

Kuncoro mengatakan bahwa strategi adalah pola sasaran, tujuan, dan 

kebijakan umum untuk meraih tujuan yang telah ditetapkan. Strategi yang 

                                                           
9
Muzdalifah dan Muhammad Nur Hadi, Strategi Dakwah Takmir Masjid Darul Hikmah Dalam 

Membangun Masyarakat Madani Di Dusun Buluresik Manduro Ngoro Mojokerto,Jurnal Fakultas 

Agama Islam, (2, September 2017). 
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dipakai oleh sebuah organisasi sangat ditentukan oleh tujuan yang hendak 

dicapai, serta kondisi yang ingin tercipta. Strategi yang dipakai dalam 

memecahkan persoalan tertentu sudah pasti berbeda dengan strategi yang 

diterapkan untuk memecahkan persoalan lain.  

Menurut Alfred Chandler strategi adalah, “the determination of 

longterm goals of an enterpise an the adoption of courses of action and 

the allocation of resources necessary for saryying out these goals” 

(penentuan tujuan jangka panjang dari suatu perusahaan dan adopsi 

tindakan dan alokasi sumber daya yang diperlukan untuk menyaring 

tujuan-tujuan ini ). Beberapa dari pengertian strategi di atas dapat ditarik 

kesimpulan, bahwa strategi merupakan konsep atau kerangka berpikir 

tentang suatu permasalahan.
10

 

Definisi yang berperspektif organisasi sosial menjelaskan bahwa 

strategi merupakan segala rencana tindakan untuk mempengaruhi 

kebijakan, program, perilaku dan praktik publik. Untuk itu sebagai suatu 

rencana di dalam strategi harus memuat. 

a. Tujuan, sasaran dan target yang jelas. 

b.  Serangkaian taktik dan kegiatan terkait. 

c. Dilaksanakan dengan cara terorganisir dan sistematis 

Strategi dalam praktiknya merupakan pola tujuan, kebijakan, 

program, tindakan, keputusan atau merupakan alokasi sumber daya yang 

menjadi dasar bagi suatu organisasi dalam mengkonstruk sesuatu yang 
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Ibid,. 
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mesti dikerjakan, dan pertimbangan atau alasan suatu organisasi 

mengerjakan hal tersebut. Dalam fungsi ini maka strategi merupakan 

perluasan misi guna menjembatani organisasi dan lingkungannya. 

Konsep generik ini terutama sesuai dengan perkembangan awal 

penggunaan konsep strategi yang digunakan dalam dunia militer. Strategi 

dalam dunia militer adalah berbagai cara yang digunakan oleh panglima 

perang untuk mengalahkan musuh dalam suatu peperangan (war). 

Sedangkan cara yang digunakan oleh pasukan untuk memenangkan 

petempuran (battle) disebut dengan istilah taktik. 

Strategi dapat dipahami sebagai daya upaya untuk mencapai tujuan 

agar memperoleh hasil yang diharapkan. Jika strategi dikaitkan dengan 

dakwah dapat diartikan sebagai proses menentukan cara dan daya upaya 

untuk mencapai tujuan dalam situasi dan kondisi tertentu guna mencapai 

tujuan dakwah secara optimal. Dengan kata lain strategi dalam dakwah 

ialah siasat, taktik yang ditempuh untuk mencapai tujuan dakwah. 

2. Pengertian Dakwah 

Secara terminologis dakwah berarti peroses penyampaian pesan 

keagamaan kepada umat manusia dari berbagai aspek 

kehidupan.Kehidupan manusiawi tersebut mencakup kehidupan material 

(duniawi) dan spiritual (ukhrawi.Yang keduanya menggambarkan sifat 

dialektik inheren dari fenomena manusia sebagai hamba Allah. 
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Selain definisi sederhana di atas, ada beberapa definisi yang dibuat 

oleh para ahli atau ualama’ yang konsen terhadap pengembangan dakwah 

Islamiyah yaitu antara lain:
11

 

a. Dakwah menurut Syekh Ali Mahfud  

Upaya mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan 

mengikuti petunjuk (agama), menyeruh mereka kepada kebaikan dan 

mencegah mereka dari kemungkaran agar memperoleh kebahagian 

dunia dan akhirat.  

b. Drs. H. Masdar Helmy  

Mendefinisikan dakwah sebagai upaya mengajak manusia agar 

mentaati ajaran ajaran Allah (Islam) termasuk amar ma’ruf nahi 

mungkar untuk memperoleh kebahagian di dunia dan akhirat. 

c. Prof. Toha Yahya Oemar MA  

Dakwah adalah usaha mengajak manusia dengan cara 

bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan 

untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat. 

d. Achmad Diya’uddin  

Dakwah Islam sebagai segala macam usaha yang yang di 

lakukan oleh seseorang muslim atau lebih untuk meransang orang lain 

agar memahami, meyakini dan kemudian menghayati ajaran Islam 

sebagai pedoman hidup dan kehidupan. 

  

                                                           
11

 Sofyan Hadi, Ilmu Dakwah, (Jember: CSS, 2012), 10. 
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e. A. Hasymi  

Dakwah yaitu mengajak orang lain untuk meyakini dan 

mengamalkan aqidah dan syari’ah Islam yang terlebih dahulu diyakini 

dan di amalkan oleh pendakwah sendiri. 

3. Pengertian Strategi Dakwah 

Strategi dakwah adalah suatu rencana yang disusun sedemikian 

rupa agar pesan-pesan yang disampaikan dapat diterima, di mengerti dan 

diikuti oleh mad‟u. Menurut Asmuni Syukir strategi dakwah artinya 

metode, siasat, taktik atau manuver yang dipergunakan dalam aktivitas 

kegiatan dakwah. Pengembangan strategi dakwah harus memperhatikan 

situasi dan kondisi di mana strategi dakwah itu akan diterapkan dalam 

suatu masyarakat.
12

 

Untuk mencapai tujuan, strategi tidak hanya sebagai cara untuk 

menunjukkan jalan, melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana 

taktik operasionalnya. Strategi dan metode dakwah baru akan bisa disusun 

setelah mengetahui keempat unsur dakwah yaitu pelaku dakwah (da‟i), 

sasaran dakwah (mad‟u), materi dakwah dan media dakwah yang akan 

digunakan. Unsur pertama berkaitan dengan potensi yang dimiliki, unsur 

kedua berkaitan dengan kesiapan atau kemungkinan seseorang bisa 

menerima materi dakwah yang disampaikan, unsur ketiga berkaitan 

dengan materi atau isi pesan dakwah, dan unsur keempat berkaitan dengan 

                                                           
12

Mandala Putra, Strategi Dakwah Pengurus Masjid Dalam Memakmurkan Masjid (Studi Pada 

Masjid Abu Bakar Ash-Shidiq Kelurahan Pekan Sabtu Kota Bengkulu), (Skripsi, Intstitut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, 2019). 
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media atau saluran yang digunakan untuk menyampaikan materi dakwah 

kepada masyarakat, diantaranya bisa melalui media cetak atau elektronik. 

Ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam hal strategi dakwah, yaitu : 

a. Strategi merupakan rencana tindakan (rangkain kegiatan dakwah) 

termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya 

atau kekuatan. Dengan demikian, strategi merupakan proses 

penyusunan rencana kerja, belum sampai pada tindakan.  

b. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari 

semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Oleh 

sebab itu, sebelum menentukan strategi, perlu dirimuskan tujuan yang 

jelas serta dapat diukur keberhasilanya. 

Effendi mengartikan, dalam kegiatan komunikasi, strategi sebagai 

perencanaan (planning) dan manajemen (management) digunakan untuk 

mencapai suatu tujuan yang berfungsi sebagai peta jalan yang harus 

ditempuh dan berisi taktik operasionalnya. Hal ini harus didukung teori 

karena teori merupakan pengetahuan berdasarkan pengalaman yang sudah 

diuji kebenaranya. 

Untuk strategi komunikasi tersebut, segala sesuatunya harus 

memperhatikan komponen komunikasi dalam teori Harold D. Lassell, 

yaitu Who says What in Which Channel to Whom with What effect 

(komunikator, pesan, media, komunikan, dan efek). Al-Bayanuni 

mendefinisikan strategi dakwah (manahij al-da‟wah) adalah ketentuan-
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ketentuan dakwah dan rencana-rencana yang dirumuskan untuk kegiatan 

dakwah 

Selain membuat definisi, ia juga membagi strategi dakwah dalam 

tiga bentuk, yaitu :
13

 

a. Strategi sentimentil (al-manhajal-„athifi) Strategi sentimentil adalah 

dakwah yang memfokuskan aspek hati dan menggerakan perasaan dan 

batin mitra dakwah. Memberikan mitra dakwah nasihat yang 

mengesankan, memanggil dengan kelembutan, atau memberikan 

pelayanan yang memuaskan merupakan beberapa metode yang 

dikembangkan dari strategi ini.  

Metode-metode ini sesuai untuk mitra dakwah yang 

terpinggirkan (marginal) dan dianggap lemah, seperti kaum 

perempuan, anak-anak, orang yang masih awam, orang-orang miskin 

dan lain sebagainya. Strategi sentimentil ini diterapkan oleh Rasulullah 

saat menghadapi kaum musyrikin Mekkah dan ayat-ayat yang 

diturunkan sebelum Nabi hijrah ke kota Madinah juga banyak yang 

menekankan aspek kemanusian, perhatian kepada fakir miskin, anak 

yatim dan lain sebagainya. 

b. Strategi rasional (al-manhaj al-„aqli) Strategi rasional adalah dakwah 

dengan berupa metode yang memfokuskan pada aspek akal pikiran. 

Strategi ini mendorong mitra dakwah untuk berpikir, merenungkan, 

dan mengambil pelajaran. Penggunaan hukum logika, diskusi, atau 
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 Ibid,. 
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penampilan contoh dan bukti sejarah merupakan beberapa metode dari 

strategi rasional. Al-Qur‟an mendorong penggunaan strategi rasional 

dengan beberapa terminologi antara lain : tafakkur, tadzakkur, nazhar, 

taamul, i‟tibar, taddabur, dan istibshar.  

Tafakkur adalah menggunakan pemikiran untuk mencapainya den 

memikirkanya; tadzakkur merupakan menghadirkan ilmu yang harus 

dipelihara setelah dilupakan; nazhar ialah mengarahkan hati untuk 

berkonsentrasi pada objek yang sedang diperhatikan; taamul adalah 

mengulang-ulang pemikiran hingga menemukan kebenaran dalam 

hatinya; i‟tibar bermakna perpindahan dari pengetahuan yang sedang 

dipikirkan menuju pengetahuan yang lain; tadabbur adalah suatu usaha 

memikirkan akibat-akibat setiap masalah; istibshar ialah mengungkap 

sesuatu atau menyingkapnya, serta memperlihatkanya kepada 

pandangan hati. 

c. Strategi Indrawi (al-manhaj al-hissi) 

Strategi indrawi didefinisikan sebagai sistem dakwah atau kumpulan 

metode dakwah yang berorientasi pada pancaindra dan berpegang 

teguh pada hasil penelitian dan percobaan. Metode yang dihimpun oleh 

strategi ini adalah praktik keagamaan ataupun keteladanan.  

Dahulu Rasulullah mempraktikan Islam-sebagai perwujudan strategi 

indrawi yang disaksikan oleh para sahabat. Para sahabat dapat 

menyaksikan mukjizat dari Nabi Sholullahu „Alaihi Wasallam secara 

langsung, seperti terbelahnya bulan, bahkan melihat malaikat Jibril 
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dalam bentuk manusia. Sekarang kita menggunakan Al- Qur‟an untuk 

memperkuat atau menolak hasil penelitian ilmiah. 

4. Unsur-unsur Dakwah 

Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat setiap 

dakwah.Unsur-unsur tersebut adalah da’i (pelaku dakwah), mad’u (mitra 

dakwah), maddah (materi dakwah), wasilah (media dakwah), thariqah 

(metode), dan atsar (efek dakwah). 

Hal  ini dapat di jabarkan sebagai berikut:
14

 

a. Da’i (Pelaku Dakwah)  

Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan,tulisan, 

maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau 

lewat organisasi/lembaga. Nasaruddin Latihief mendefinisikan bahwa 

da’i adalah muslim dan muslimat yang menjadikan dakwah sebagai 

suatu amaliah pokok bagi tugas ulama. Ahli dakwah adalah wa’ad, 

mubaligh (juru penerang) yang menyeru, mengajak, memberi 

pengajaran, dan pelajaran agama islam.  

Da’i juga harus mengetahui cara menyampaikan dakwak tentang Allah, 

alam semesta, dan kehidupan, serta apa yang di hadirkan dakwah untuk 

memberikan solusi terhadap problema yang di hadapi menusia, juga 

metode-metode yang dihadirkannya untuk menjadikan agar pemikiran 

dan perilaku manusia tidak salah dan tidak melenceng. 

  

                                                           
14

 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Prenada Media 2006),21-33. 
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b. Mad’u (penirama Dakwah) 

Mad’u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia 

penerima dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, 

baik manusia yang beragama islam ataupun tidak, atau dengan kata 

lain, manusia secara keseluruhan. Kepada manusia yang belum beraga 

Islam, Dakwah bertujuan untuk mengajak mereka untuk mengikuti 

agama Islam; sedangkan kepada orang orang yang telah beragama 

Islam dakwah bertujuan meningkatkan kualitas iman,islam dan ihsan. 

5. Pengertian Masjid 

Masjid berasal dari bahasa Arab sajada-Yasjudu yang artinya sujud 

atau tunduk.Dalam konteks yang lebih luas sujud merupakan sebuah 

ekspresi dan kepanutan dan ketaatan seorang kepada tuhanya.Sujud adalah 

kemuncak, kepatuhan, dan penghinaandiri. Perkataan masjid berulang 

sebanyak 28 kali di dalam Alqur’an sebagaimana terlihat pada beberapa 

ayat berikut: 

                              

 

Artinya: “Hanya  kepada Allah-lah sujud ( patuh ) segala apa yang ada 

dilangit dan di bumi. Baik dengan kemauan sendiri ataupun 

terpaksa ( dan sujud pula ) bayang-bayanganya di waktu pagi dan 

petang hari”. (QS Ar-Ra’d:15)
15

 

 

Berdasarkan akar kata dari Masjid mengandung arti tunduk dan 

patuh, maka hakikat dari masjid adalah tempat melakukan segala aktivitas 

yang  berkaitan dengan kepatuhan kepada Allah semata. Oleh karena itu , 

                                                           
15

Aisah Nur Handryant, “Masjid Sebagai Pengembangan Masyarakat Integrasi Konsep 

Habluminallah, Dan Hablumminal’alam” (Skripsi, UIN Maulana  Malik Ibrahim, 2010), 18-19. 
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Masjid dapat di artikan lebih jauh, bukan hanya tempat sholat dan 

bertayamum ( berwudhu), namun juga sebagai tempat melaksanakan 

segala aktivitas kaum muslimin yang berkaitan dengan kepatuhan kepada 

Allah SWT.
16

 

Istilah sujud ini kemudian memiliki konteks yang lebih khusus 

sebagai salah satu gerekan dalam sholat.Dalam sujud dipahami sebagai 

meletakan dahi, kedua tangan, lutut, dan kaki ke permukaan bumi.Hal 

inilah yang melahirkan istilah Masjid yang berarti tempat sujud atau 

konteks yang lebih luas sebagai tempat sholat.Masjid juga disebut sebagai 

tempat baitullah atau rumah Allah untuk menunjukan kesucian dan 

peranan bangunan ini sebagai tempat beribadah.
17

 

Masjid merupakan suatu organisasi yang menjadi pusat ibadah, 

dakwah dan peradaban islam, untuk pengelolahanya agar lebih efesien dan 

efektif perlu menggunakan ilmu manajemen. Manajemen yang akan 

dikembangkan dalam hal ini tidak terlepas dari bingkai ajaran islam. Perlu 

di kaji terlebih dahulu mengenai fungsi pada masa nabi SAW dan 

gambaran masjid yang kita idealkan, atau masjid masa depan 

6. Fungsi Masjid 

Fungsi Masjid Nabawi pada masa Rasulullah SAW dapat di uraikan 

antara lain , sebagai berikut  

a. Untuk melaksankan ibadah mahdhah seperti sholat wajib, sholat 

sunah, dan sholat-sholat sunnah yang bersifat insindental seperti 
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 Ibid. 52 
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 Ibid, 19 
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sholat Id, sholat gerhana dan sebagainya, seminggu sekali setiap hari 

jum,at dilaksanakan sholat jum’at dengan di dahului dua khotbah 

untuk membina keimanan dan ketakwaan kaum muslimin. 

b. Sebagai pusat pendidikan dan pengajaran islam. Nabi SAW sering 

menerima wahyu dalam Masjid madinah, dan mengejarkanya pada 

para sahabat dalam berbagai hal seperti hukum, kemasayarakatan 

perundang-undangan dan berbagai kegiatan ilmiyah di Masjid, 

termasuk mempelajari dan membahas sumber-sumber ajaran Islam. 

c. Sebagai pusat informasi Islam. Rasulullah SAW menyampaikan 

berbagai macam informasi di Masjid termasuk menjadikanya sebagai 

tempat bertanya bagi para sahabat. 

d. Tempat menyelesaikan perkara dan pertikaian, Menyelesaikan 

masalah hukum peradilan serta menjadi pusat penyelesaian sebagai 

problem yang terjadi pada masarakat. 

7. Pengembangan Dakwah di Masjid 

Pengembangan dakwah adalah suatu usaha meningkatkan kualitas baik 

dari segi teknis, teoritis, konseptual, dan moral jamaah (pengurus, takmir, 

atau jamaah lainya) melalui berbagai media yang  sesuai dengan 

kebutuhan dan juga tujuan dari sebuah lembaga dalam usaha 

pengembangannya.
18

. 

Pengembangan adalah suatu usaha meningkatkan kualitas baik dari 

segi teknis, teoritis, dan juga moral Jamaah (pengurus, atau takmir, atau 
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 Turaekan, “Pengembangan Dakwah di Masjid Al-Muhtadin Plumbon Periode Tahun 1996 

Sampai Tahun 2017”,(Skripsi, Universitas Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017), 23. 
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jamaah lainya) sesuai dengan tujuan dari sebuah lembaga melalui 

pendidikan dan pelatihan. Oleh karna itu suatu perencanaan organisasi 

akan selalu berakar pada suatu strategi, termasuk perencanaan Sumber 

Daya Manusia.Proses pengembangan ini didasarkan atas usaha untuk 

mengembangkan usaha kesadaran, kemauan, kealian, serta ketrampilan 

para elemen dakwah agar proses dakwah berjalan secara efektif dan 

efisien.
19 

Prinsip pengembangan dalam Pengembangan sumber daya manusia 

adalah da’i. Dalam konteks organisasi, SDM berperan sebagai pelaksana 

roda organisasi, sedangkan konteks kegiatan berperan sebagai pelaksana 

kegiatan dakwah yang telah direncanakan.
20

Pertama, dalam konteks 

organisasi, untuk mengembangkan dakwah perlu membina dan 

mengembangkan kemampuan organisasi SDM. 

Hal yang perlu di siapkan adalah membekali SDM yang ada 

kemampuan manajerial, administrasi, jaringan kerja (networking), work 

planning, serta legalitas keorganisasian.
21

Pengembangan dalam hal ini 

dapat dilakukan dengan mengadakan pelatiahan keorganisasian, pelatihan 

manajemen organisasi, dan sebagainya.
22

Kedua, dalam konteks kegiatan 

pengembangan dakwah perlu dilakukan dengan membina dan 
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  Fendy Suhariadi, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Surabaya: Pusat Persetakan Unair, 2013) 

20. 
20

 Ropingi El-Ishaq, Ilmu Dakwah, (Malang: Madani, 2016), 166. 
21

 Ibid., 167. 
22

 Ibid.,167. 
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mengembangkan kemampuan baik teoritis maupun praktis yang perlu 

dikuasai oleh para pelaksana dakwah di lapangan (para da’i).
23

 

Pelaksanaan pengembangan tersebut harus didasarkan pada 

metode-metode yang telah ditetapkan dalam program pengembangan 

dakwah masjid.Program pengembangan tersebut ditetapkan oleh 

penanggung jawab pengembangan yaitu takmir masjid dan remaja masjid 

sebagai pengelola kegiatan yang diadakan oleh sebuah masjid. 

8. Pengeloaan Masjid 

Pengelolahan atau idarat Masjid, disebut juga Manajemen Masjid, 

pada garis besarnya di bagi mmenjadi dua bagian yaitu: 

a. Manajemen pembinaan fisik masjid(Physical Management). 

b. Pembinaan Fungsi Masjid (functional Management). 

Manajemen pembinaan masjid meliputi kepengurusan, 

pembangunan dan pemeliharaan fisik Masjid, pemiliharaan kebersihan dan 

kegunaan Masjid pengelolaan fasilitas-fasilitas yang tersedia.pembinaan 

fungsi masjid adalah pendayagunaan peran masjid dengan pusat ibadah, 

dakwah dan peradaban islam sebagai pusat ibadah, masjid disiapkan 

sedemikian rupa sehingga pelaksanaan ibadah itu seperti shalat lima 

waktu, sholat jum’at dan sholat shalat sunah berjalan dengan baik sesuai 

dengan ajaran Islam,pengelolahan pelaksanaan zakat, ibadah puasa dan 

haji sebagai pusat dakwah, masjid hendaknya memperkrasai kegiatan 
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dakwah baik secara tulisan, lisan, elektro nik dan dakwah bil hal.Hal ini 

bisa dilakukan misalnya dengan membentuk lembaga dakwah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentang cara 

penelitian ilmu tentang alat-alat yang digunakan dalam suatu penelitian. Oleh 

karena itu metode penelitian membahas tentang konsep teoritis berbagai metode, 

kelebihan dan kelemahan yang dalam suatu karya ilmiah. Kemudian dilanjutkan 

dengan pemilihan metode yang akan digunakan dalam penelitian nantinya.
24

 

Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, 

cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Sedangkan dalam penelitian ini metode 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.Bodgan dan Taylor 

mendefinisikan metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati.Pendekatan ini di arahkan pada latar 

belakang dan individu tersebut secara holistik (utuh).Jadi, dalam halini tidak 

boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau 

hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.
25

 

Penelitian ini bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
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Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 
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bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu kontek khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
26

 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

deskriptif. merupakan penelitian terhadap fenomena atau populasi tertentu 

yang diperoleh peneliti dari subyek berupa individu, organisasi, industri atau 

prespektif yang lain. Adapun tujuannya adalah untuk menjelaskan aspek-aspek 

yang relevan dengan fenomena yang diamati, menjelaskan karakteristik atau 

masalah yang ada.Pada umumnya penelitian deskriptif ini tidak membutuhkan 

hipotesis, sehingga dalam penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.
27

 

Penelitian kualitatif harus bersifat “Perspektif Emic” artinya 

memperoleh data “sebagaimana seharusnya”, bukan berdasarkan apa yang 

dipikirkan oleh  peneliti, tetapi berdasarkan sebagaimana adanya yang terjadi 

di lapangan, yang dialami, dirasakan, dan dipikirkan oleh informan.
28

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian menunjukkan di mana penelitian itu hendak 

dilakukan.Mencari data-data obyektif yang digunakan untuk menjawab 

masalah yang ditetapkan dalam penelitian.Lokasi penelitian kali ini adalah 

Masjid Alamul Huda yang beralamat di Jl. Merdeka Kec. Mumbulsari, 

Kabupaten Jember. Lokasi tersebut dipilih karena memiliki keunikan yang 

sangat menarik untuk diteliti antara lain: 
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Ibid,. 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), 208 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2016), 295-296. 
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1. Masjid Alamul Huda yang Berhasil Menerapkan StrategiDakwah dan 

Mampu Meningkatkan Kuantitas JamaahCukup Pesat. 

2. Letak Masjid Alamul Huda Yang Strategis Dan Mudah Dijangkau Oleh 

Peneliti. 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan sumber informasi untuk mencari data 

data masukan masukan dalam mengungkap masalah penelitian atau yang biasa 

dikenal dengan istilah “informan” yaitu orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
29

 Dalam 

penelitian ini, peneliti dapat memperoleh data dengan cara, teknik purposive. 

Teknik purposive adalah teknik pengambilan sumber data dengan 

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang 

dianggap paling tahu tentang yang diharapkan peneliti atau sebagai penguasa 

sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang 

diteliti.
30

 Peneliti dapat memperoleh data dengan mewawancarai informan 

yang terdiri dari: 

1. Pengurus Masjid Alamul Huda 

2. Tokoh Masyarakat Dusun Dawuhan Desa Kawangrejo Mumbulsari 

Jember 

3. Masyarakat Sekitar yang Menjadi Jamaah Masjid Alamul Huda 
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Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2016), 53. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, Karen tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standard data yang ditetapkan.
31

Data 

merupakan hal yang sangat penting dalam suatu penelitian, karena dengan 

adanya data akan mempermudah peneliti untuk menganalisis suatu 

permasalahan. 

Agar diperoleh data yang valid dalam kegiatan penelitian nanti maka 

perlu ditentukan metode-metode dalam pengumpulan data yang sesuai dan 

sistematis. Dalam hal ini penulis menggunakan metode-metode sebagai 

berikut: 

1. Observasi  

Observasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipan. Dalam observasi partispan, peneliti mengamati apa 

yang akan dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan dan 

berpartisipasi dalam aktifitas mereka. 

Pertimbangan dalam menggunakan metode observasi ini adalah 

memudahkan terhadap pengumpulan data yang cukup banyak dengan 

pelaksanaan yang cukup teratur, dan dapat melakukan pengamatan secara 

bebas dan tidak terikat dengan waktu. 
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Dilihat dari peran peneliti dalam pengamatan, maka secra umum 

ada tiga macam pengamatan yang bisa diperankan oleh peneliti, yaitu:
32

 

a. Pengamatan partisipan, yaitu pengamatan yang ikut di dalam kegiatan 

yang diamati. 

b. Pengamatan non-partisipan, yaitu pengamatan di mana pengamat 

tidak ikut aktif di dalam kegiatan yang diamati (pengamat hanya 

mengamati dari jauh). 

c. Pengamat kuasi partisipasi, pengamatan yang pengamat seolah olah 

turut berpartisipasi tetapi sebenarnya hanya berpura-pura saja dalam 

kegitan yang diamati. 

Sedangkan peran partisipan secara kontinum dibagi menjadi empat, 

yaitu: partisipasi penuh/lengkap, aktif, moderat dan pasif. Dalam 

penelitian ini, keikut sertaan peneliti dan perannya dalam mengamati yaitu 

sebagai partisipasi moderat, dimana peneliti mengamati objek yang diteliti 

sambil ia terlibat dalam sebagian kegitan yang diamati. Pada suasana ini 

terdapat keseimbangan peneliti sebagai orang luar (yang mengamati) dan 

sebagai orang dalam yang terlibat dalam kegiatan yang diamati.Adapun 

data yang ingin diperoleh dari metode observasi ini adalah: 

a. Kondisi objektif Masjid Alamul Huda. 

b. StrategiDakwah diMasjid Alamul Huda. 
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2. Wawancara  

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam 

suatu topic tertentu.
33

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

wawancara semi terstruktur. Pada wawancara ini peneliti mengacu pada 

topik-topik pertanyaan yang sudah ditentukan yang sengaja dirancang 

untuk semua responden yang ada dalam kasus (wawancara terstruktur), 

tetapi pada waktu yang bersamaan untuk bagian-bagian tertentu dirancang 

untuk pertanyaan-pertanyaan terbuka yang memungkinkan responden bisa 

mengeksplorasi dunianya (wawancara tidak terstruktur). Peneliti 

melakukan wawancara tidak terstruktur untuk mendalami subjek yang 

diteliti, kemudian dari wawancara tidak terstruktur tersebut, informan 

dibawa ke wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah 

untuk menemukan masalah secara lebh terbuka, dimana pihak diwawan 

cara dimintai pendapat, dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, 

peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang 

dikemukakan oleh informan.
34

Data-data yang ingin diperoleh dalam 

metode ini adalah: 

a. Strategi Dakwah di Masjid Ulumul Huda. 

b. Peran Pengurus dalam Upaya MeningkatkanKuantitas Jamaah di 

Masjid Almull Huda. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 

seseorang.
35

Adapun data yang ingin diperoleh dari metode dokumentasi 

adalah: 

a. Letak geografis Masjid Ulumul Huda. 

b. Sejarah Masjid Ulumul Huda. 

c. Struktur Organisasi Pengurus Masjid Ulumul Huda. 

d. Data tentang Program KegiatanMasjid Ulumul Huda. 

e. Strategi Dakwah Masjid Ulumul Huda. 

f. Dokumen Lain yang Relevan dengan Fokus Penelitian.. 

E. Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan 

tertentu atau menjadi hipotesis.Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan 

berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-

ulang sehingga dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut dapat diterima 

atau ditolak berdasarkan data yang terkumpul.Bila berdasarkan data yang 

dikumpulkan secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan 

berulang ulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata hipotesi diterima 

maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori.
36
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif yang 

dikembangkan oleh Miles dan Huberman yaitu kegiatan pengumpulan data 

dan penyajian data serta penarikan kesimpulan berlangsung siklus yang bersiat 

interaktif. Adapun aktifitas yang dilakukan dalam analisis data menurut Miles, 

Huberman dan Saldana di dalam analisi data kualitatif itu terdapat alur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu:
37

 

1. Pengumpulan data (Data Collection) 

Pengumpulan data yaitu pengumpulan data pertama atau mentah yang 

dikumpulkan dalam suatu penelitian. 

2. Kondensasi data (Data Condensation) 

Kondensasi data merupakan peroses menyeleksi, memfokuskan, 

menyederhanakan, mengabstraksi dan mengubah catatan lapangan, 

transkrip wawancara, dokumen dan temuan empirik lainnya. Letak 

perbedaan antara reduksi data dan kondensasi data adalah terletak pada cara 

penyederhanaan data. Reduksi cendrung memilah sedangkan kondensasi 

menyesuaikan seluruh data yang dijaring tanpa harus memilah 

(mengurangi) data. 

3. Penyajian data (Data Display) 

Penyajian data merupakan sebuah pengorganisasian, penyatuan dari 

informasi yang memungkinkan untuk penyimpulan dan aksi. Penyajian 

data ini dapat membantu dalam memahami apa yang terjadi dan dapat pula 
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melakukan suatu analisi yang lebih mendalam atau mengambil suatu aksi 

berdasarkan pemahaman tertentu.  

4. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Penarikan kesimpulan yaitu sebuah kegiatan analisis yang penting untuk 

menarik kesimpulan dan verifikasi.Awal mula pengumpulan data dilakukan 

oleh seorang penganalisis kualitatif dimulai dari mencari arti benda-benda, 

mencatat keteraturan penjelasan, alur sebab akibat dan proposisi. 

Kesimpulan tidak akan muncul sampai pengumpulan data selesai, 

tergantung pada banyaknya kumpulan dari catatan yang dilakukan di 

lapangan, pengkodean, penyimpanan dan metode pencarian ulang serta 

kecakapan peneliti. 

F. Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data dalam penelitian ini triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik.Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek kembali 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda 

dalam penelitian kualitatif. Teknik triangulasi sumber yang dilakukan dengan 

caramembandingkan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 

pandangan orang lain yang berbeda seperti rakyat biasa, orang yang 

berpendidikan menengah atau tinggi. Adapun triangulasi teknik adalah 

pengujian kebasahan data dengan cara mengecek atau membandingkan data 

yang diperoleh melalui teknik pengumpulan yang berbeda seperti observasi, 

wawanca, dan dokumentasi.
38
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Adapun tahap-tahap penelitian sebagai berikut: 

1. Tahap Pra Lapangan 

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini latar belakang masalah, alasan pelaksanan 

penelitian, pemilihan lokasi, penentuan jadwal penelitian, rancangan 

pengumpulan data, rancangan prosedur analisi data, dan rancangan 

pengecekan keabsahan data. 

b. Studi Eksplorasi 

Studi eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian sebelum 

penelitian dilaksanakan, dengan tujuan untuk mengenal segala unsur 

lingkungan sosial, fisik dan keadaan alam lokasi penelitian. 

c. Perizinan 

Sehubungan dengan penelitian yang dilaksanakan di luar kampus dan 

merupakan lembaga pemerintah, maka penelitian ini memerlukan izin 

dan prosedur sebagai berikut, yaitu permintaan surat pengantar dari 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember sebagai permohonan izin 

penelitian yang diajukan kepada pengasuh atau pengurus Pondok 

Pesantren Bali Bina Insani. 

d. Penyusunan Instrumen Penelitian 

Kegiatan dalam penyusunan instrument penelitian ini meliputi 

penyusunan daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lebar 

observasi, pencatatan dokumen yang diperlukan. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

a. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah ditentukan 

dengan menggunak teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. 

b. Pengolahan Data 

Pengoalahan data dari hasil pengumpulan data dalm penelitian 

dimaksudkan untuk mempermudah dalam peroses analisi data. 

c. Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul dan tersusun, kemudia dianalisi dengan 

dengan teknik analisi kualitatif, yaitu mengemukakan gambara terhadap 

apa yang yang telah diperoleh selama pengumpulan data. Hasil analisis 

data diuraikan dalam paparan data dan temuan penelitian. 

3. Tahap Pelaporan 

Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam bentuk skripsi 

sesuai dengan pedoman yang berlaku pada program Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Jember  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Masjid ‘Alamul Huda Dusun  Dawuhan Desa 

Kawangrejo  Mumbulsari  Jember 

Awal mula berdirinya masjid ‘Alamul Huda ini tidak banyak yang 

tahu, sekalipun para sesepuh terdahulu banyak yang sudah meninggal. 

Hanya saja pada tahun 2001 sudah berdiri sebuah masjid di Dusun 

Dawuhan. Kemudian masyarakat sekitar mulai melakukan usaha demi 

usaha dan mengajak lebih banyak lagi orang agar terlibat untuk 

membangun masjid tersebut menjadi lebih baik. Hal ini dilakukan agar 

masyarakat Dawuhan mampu melaksanakan ibadah di masjid secara 

berbondong bondong khusunya masjid ‘ Alamul Huda.  

Beberapa tahun berikutnya ada seseorang yang bernama almarhum 

Bapak H. Nur Hadi mencalonkan diri sebagai masjid takmir masjid. Di 

mata masyaraat beliau dinilai sangat komunikatif dan mempunyai tingkat 

kepedulian yang tinggi terhadap masjid ini. Di samping itu Beliau sering 

komunikasi dengan para pengurus terutama membahas tentang kegiatan 

dan juga kemajuan masjid seperti tambahan kegiatan sebagai wujud inovasi 

berupa dakwah dan juga membaca surat yasin. 

Kegiatan ini tidak hanya berniat membaca saja. Tapi juga diniatkan 

untuk mengirim surat yasin tersebut kepada para leluhur yang telah 

mendahului mereka. Awalnya mereka tidak banyak yang tahu membaca 
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surat yasin karena mayoitas yang mengikuti kegiatan ini adalah masyarakat 

yang sudah sepuh.  Namun seiring berjalannya waktu, mereka terbiasa dan 

menjadi bisa. Kegiatan ini memang riprioritaskan untuk orang sepuh agar 

mampu mengikuti shalat isya berjamaah di masjid.  

Mulai 2004 hingga beberapa tahun berikutnya mulai banyak yang 

menjadi jamaah di sana. Pada tahun 2015 masjid di perbaiki bangunannya, 

saat inilah masyarakat mulai bergotong royong untuk menyumbang tenaga, 

finansial, maupun waktunya guna bersama-sama memperbaiki tempat 

peribadatan. Hingga saat ini bertambah lagi kegiatan yakni rutinan 

muslimat dan bisa berjalan sampai sekarang meskipun banyak rintangan. 

2. Letak GeografisMasjid ‘Alamul Huda Dusun  Dawuhan Desa 

Kawangrejo  Mumbulsari  Jember 

Masjid ‘Alamul Huda terletak di Dusun  Dawuhan Desa 

Kawangrejo  Mumbulsari  Jember Adapun batas-batas sebagai berikut: 

a. Sebelah Barat terdapat rumah warga 

b. Sebelah Utara terdapat rumah warga 

c. Sebelah Selatan terdapat jalan  

d. Sebelah Timur terdapat rumah warga 

3. Visi dan Misi Masjid ‘Alamul Huda Dusun  Dawuhan Desa 

Kawangrejo  Mumbulsari  Jember 

Adapun Visi dan Misi dari Masjid ‘Alamul Huda Dusun  Dawuhan Desa 

Kawangrejo  Mumbulsari  Jember  
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a. Visi dari Masjid ‘Alamul Huda Dusun Dawuhan Desa Kawangrejo  

Mumbulsari  Jember yakni ingin menjadikan masjid ‘Alamul Huda  

sebagai tempat peribadatan yang digandrungi jamaah. Khususnya 

masyarakat  Dusun Dawuhan Desa Kawangrejo  Mumbulsari  Jember. 

b. Misi dari Masjid ‘Alamul Huda Dusun  Dawuhan Desa Kawangrejo  

Mumbulsari  Jember: 

1) Melakukan inovasi kegiatan masjid  

2) Mengajak masyarakat sekitar untuk mengikuti berbagai kegiatan 

melalui dakwah Islam. 

4. Struktur Organisasi Masjid ‘Alamul Huda Dusun  Dawuhan Desa 

Kawangrejo  Mumbulsari  Jember 

a. Ketua : H. Abdul Aziz 

b. Sekertaris : Ustadz Thohir 

c. Bendahara : Bapak Ana 

d. Seksi kegiatan ibadah keagamaan : Ustadz H. Syafi’i  

e. Seksi perlengkapan : Bapak Farid, Bapak Adi, Bapak Eva 

f. Humas : Sutikno Aziz 

g. Imam Sholat Jumat : ustadz Syafii, Ustadz Tohir, Bapak Pur. 

h. Bilal : Bapak Win, Bapak Abdul Hadi, Musa. 

5. Deskripsi Jabatan  (Job Description)Masjid ‘Alamul Huda Dusun  

Dawuhan Desa Kawangrejo  Mumbulsari  Jember 

Ketua : Bertugas untuk memimpin, mengelola, dan juga mengawal seluruh 

kegiatan yang ada pada masjid ‘Alamul Hud 
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Sekertaris : Mendampingi dan mencatat seluruh hasil rapat hingga urusan 

surat menyurat pada masjid ‘Alamul Hud 

Bendahara : Mengurus segala hal yang berhubungan dengan pengelolaan 

keuangan pada masjid ‘Alamul Huda 

Seksi kegiatan ibadah keagamaan : Mengelola dan juga menyelenggarakan 

kegiatan peribadatan seperti kegiatan muslimat dll. pada masjid 

‘Alamul Huda 

Seksi perlengkapan : Menyiapkan segala macam perlengkapan yang 

dibutuhkan ketika ada kegiatan atau acara pada masjid ‘Alamul 

Huda 

Humas : Melendingkan surat terlebih ketika ada kegiatan di masjid yang 

melibatkan para pemuka agama pada masjid ‘Alamul Huda 

Imam Sholat Jumat : Memimpin sholat jumat di masjid ‘Alamul Huda 

6. Ruang Lingkup Kegiatan Masjid ‘Alamul Huda Dusun  Dawuhan 

Desa Kawangrejo Mumbulsari Jember 

a. Muslimatan  

Kegiatan ini merupakan kegiatan yang dilakukan oleh para 

muslimat (perempuan) dengan mengadakan perkumpulan dan membaca 

beberapa wirit hingga sholawat nabi seperti halnya kegiatan tahlilan. 

Kegiatan ini dilakukan setiap hari minggu sekali tepat pada hari minggu. 

b. Istighosah  

Kegiatan ini merupakan kegiatan rutin membaca beberapa doa 

dan juga shalawat nabi dengan tujuan mengirimkan doa kepada leluhur 
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jamaah yang sudah terlebih dahulu meninggal dunia. Kegiatan ini 

dilakukan setiap jumat 

c. Khataman 

Khataman merupakan kegiatan pembacaan kitab suci al quran 

setiap jumat manis dengan tujuan mengirimkan doa kepada leluhur. Hal 

ini dilakukan karena diyakini pada hari jumat manis tersebut arwah para 

leluhur tengah mengunjungi keluarganya untuk sekedar minta doa agar 

meringankan siksa kuburnya. 

d. Kultum 

Kultum merupakan dakwah singkat yang dilakukan setiap selesai 

shalat berjamaan ketika bulan romadon di Masjid Alamul Huda. Dari 

sini bisa menambah wawasan dan juga pengetahuan bagi jamaah yang 

kurang memahami ilmu agama. 

B. Penyajian Data dan Analisis 

Penyajian data merupakan bagian yang menggungkapkan data yang 

dihasilkan dalam penelitan yang disesuaikan dengan rumusan masalah dan 

analisis data yang relevan.Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa dalam 

penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi. Setiap penelitian haruslah disertai dengan metode 

analisis data yang digunakan, sehingga menghasilkan suatu kesimpulan agar 

penyajian terarah, maka disesuaikan dengan rumusan masalah sebagai berikut: 
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1. Strategi Dakwah Dalam Meningkatkan Kuantitas Jamaah Masjid 

Alamul Huda pada Masyarakat Dusun Dawuhan Desa Kawangrejo 

Mumbulsari Jember 

Dalam meningkatkan kuantitas jamaah masjid Alamul Huda pada 

masyarakat Dusun Dawuhan Desa Kawangrejo Mumbulsari Jember, 

pengelola masjid menggunakan berbagai strategi di antaranya yakni 

melakukan pendekatan kepada masyarakat sekitar dan menciptakan 

berbagai kegiatan baru yang tidak monoton, seperti yang dikatakan oleh 

Bapak Thohir selaku sekertaris pengurus masjid Alamul Huda : 

“Kami di sini dalam upaya mengajak masyarakat berbondong-

bondong ke masjid melalui berbagai kegiatan baru seperti baca 

kultum, khataman, juga melalui pendekatan secara internal, ngobrol, 

gotong royong terlebih ketika masjid ini dilakukan perbaikan, 

masyarakat langsung ikut membantu dan menyumbang untuk 

kebutuhan masjid ini. Kalo bicara strategi kami cuma membuat 

kegiatan yang memang tengah dibutuhkan masyarakat sekitar, 

seperti baca yasin dan khataman itu kan pasti dibutuhkan oleh 

masyarakat disini mas, tidak hanya penting bagi dirinya sendiri tapi 

juga dibutuhkan oleh keluarga mereka yang sudah mendahului 

mereka, itu nanti jadi bekal mereka menuju kematian juga”
39

 

  

Tokoh desa atau pak kampung juga menyebutkan hal yang sama 

dengan Bapak Thohir : 

“Masyarakat di sini ini kan masih desa, jadi masih suka kumpul-

kumpul, masih suka bertetangga, pokok suka yang namanya 

nenangga gitu wes mas, jadi ya mereka suka kalo dideketi dengan 

cara seperti itu, trus kalo sudah akrab gitu diajak berangkat bareng 

ke masjid khataman, istighosah, shalat jamaah bareng, gitu pasti 

sedikit banyak mau mereka. Di masjid sendiri pun sudah banyak 

kegiatan kegiatan baru sebagai wujud inovasi terbaru dari pengurus 

masjid”
40

 

 
                                                           
39

 Wawancara dengan sekertaris masjid alamul huda (moh thohir) , 22 September 2020  
40

 Wawancara dengan tokoh masyarakat yakni bapak kampung atau pamong Desa (Sutikno ardi) , 
01 Oktober 2020 
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Masyarakat mengatakan bahwa memang perkembangan kuantitas 

jamaah masjid Alamul Huda dari waktu ke waktu, hal ini karena banyak 

kegiatan baru yang tidak membosankan seperti dahulu yang hanya terpaut 

pada shalat jamaah dan juga kegiatan rutinan muslimatan. Seperti yang 

dikatakan Bapak Yadi selaku salah satu warga Dusun Dawuhan : 

“Iya kalo dulu gak ada itu dibulan romadon yang namanya kultum-

kultuman  Habis shalat isak yaudah sholat teraweh terus pulang . 

Lama-lama kan monoton gitu kalo hanya seperti itu terus-terusan, 

ya mungkin pengurusnya paham kalo kita butuh kegiatan yang baru 

baru seperti itu. Apalagi ibuk-ibuk itu selalu san rasan kalo bosen 

ke Masjid cuma muslimatan terus, kalo sekarang sudah ada 

khataman jadi agak berwarnalah kegiatannya”
41

 

 

Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi 

yang digunakan dalam meningkatkan kuantitas jamaah pada masyarakat 

Dusun Dawuhan Desa Kawangrejo Mumbulsari Jember yakni dengan cara 

pendekatan perasaan, mengajak dengan kelembutan supaya masyarakat 

ikut serta menjadi jamaah masjid. Selain itu para pengurus juga 

membentuk beberapa kegiatan baru guna menjadi inovasi dari kegiatan 

sebelumnya yang sempat tidak terealisasikan.  

2. Peran Pengurus Masjid dalam Upaya Meningkatkan Kuantitas 

Jamaah Masjid Alamul Huda pada Masyarakat Dusun Dawuhan Desa 

Kawangrejo Mumbulsari Jember   

Dalam upaya peningkatan kuantitas jamaah masjid Alamul Huda 

pada masyarakat Dusun Dawuhan, pengurus masjid memiliki peran besar 

di dalamnya. Hal ini dikarenakan pengurus lah yang mengelola dan 

                                                           
41

 Wawancara dengan warga dusun dawuhan (Samsul Yadi) 01 Oktober 2020 
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membuat berbagai kegiatan disana. Seperti yang dikatakan Bapak Thohir 

selaku sekertaris pengurus masjid : 

“Jelas mas punya peran besar, semisal dulu tidak ada Almarhum 

Bapak Nur Hadi yang mengawali membentuk kepengurusan dan  

menjabat sebagai takmir disini, mungkin sampai sekarang tidak ada 

kegiatan di masjid dan mungkin pula tidak akan seperti ini masjid 

ini, mungkin akan tetap seperti dulu ga terpakai bangunannya dan 

tidak ada jamaah seperti dulu. Kami selain membuat kegiatan baru, 

kami juga menggalang dana, mengelola dana kas supaya bisa 

dijadikan celengan untuk berbagai kegiatan, menjadi panitia, 

melayani masyarakat yang mau diadakan perayaan maulid nabi, 

idul qurban, takbir keliling, dll. itulah sumbangsih kami selaku 

pengurus mas dalam meningkatkan minat jamaah disini untuk 

beribadah”
42

 

 

Bapak Yadi juga menyebutkan hal yang sama dengan Bapak Thohir 

selaku masyarakat sekitar yang menyetujui pendapat itu : 

“Wah kalo dulu mas kayak bangunan kuno yang jamaahnya Cuma 

satu dua, tua-tua lagi mas, nah semenjak ada takmirnya itu mulai 

dirombak semuanya jadi berkembang dan menjadi lebh baik 

sampai sekarang”
43

 

 

Pak Kampung selaku tokoh masyarakat menyetujui bahwa pengurus 

masjid Alamul Huda mengambil peran yang besar dalam 

perkembangannya : 

“Semenjak masjid ini dihidupkan kembali hingga sampai sekarang 

saya juga mengikuti perkembangannya mas, saya dulu sering 

diajak kumpul-kumpul bahas rencana pengembangan masjid, bahas 

kegiatan yang perlu diadakan biar jamaahnya banyak, menampung 

aspirasi masyarakat maunya gimana biar mau ibadah di masjid, 

darisana kita kelola untuk direalisasikan melalui berbagai kegiatan 

baru, seperti yang sekarang ini mas, apalagi ibuk-ibuk banyak itu 

maunya hehe. Nah darisana kan terwujud itu kegiatan apa saja yang 

diinginkan biar bisa maju sampe sekarang”
44

 

                                                           
42

 Wawancara dengan sekertaris masjid alamul huda (M Thohir) , 22 September 2020  
43

 Wawancara dengan warga dusun dawuhan (Samsul Yadi) 01 Oktober 2020 
44

 Wawancara dengan tokoh masyarakat yakni bapak kampung atau pamong Desa (Sutikno ardi) , 
01 Oktober 2020 
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Dari beberapa wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengurus masjid memiliki peran besar dalam proses pengembangan masjid, 

dia antaranya yakni dengan mengelola kas, menggalang dana, mengadakan 

kegiatan rutinan, menambah kegiatan baru seperti khataman, kultum setiap 

selesai shalat isak di bulan romadon , serta menjadi panitia dalam 

mempersiapkan kegiatan di masjid. 

C. Temuan Masalah 

1. Strategi Dakwah Dalam Meningkatkan Kuantitas Jamaah Masjid 

Alamul Huda pada Masyarakat Dusun Dawuhan Desa Kawangrejo 

Mumbulsari Jember 

Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi 

yang digunakan dalam meningkatkan kuantitas jamaah pada masyarakat 

Dusun Dawuhan Desa Kawangrejo Mumbulsari Jember yakni dengan cara 

pendekatan perasaan, mengajak dengan kelembutan supaya masyarakat 

ikut serta menjadi jamaah masjid. 

Strategi ini sesuai dengan strategi sentimentil. Strategi ini 

merupakan strategiyang memfokuskan aspek hati dan menggerakkan 

perasaan serta batin orang yang akan diberikan dakwah. Memberikan mitra 

dakwah nasihat yang mengesankan, memanggil dengan kelembutan, atau 

memberikan pelayanan yang memuaskan merupakan beberapa metode 

yang dikembangkan dari strategi ini.  

Strategi ini diterapkan oleh Rasulullah saat menghadapi kaum 

musyrikin Mekkah dan ayat-ayat yang diturunkan sebelum Nabi hijrah ke 
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kota Madinah. Strategi ini juga cocok diterapkan pada kaum perempuan, 

anak-anak, orang yang masih awam, orang-orang miskin dan lain 

sebagainya. 

Strategi ini diungkapkan oleh Al-Bayanuni mendefinisikan strategi 

dakwah (manahij al-da‟wah) adalah ketentuan-ketentuan dakwah dan 

rencana-rencana yang dirumuskan untuk kegiatan dakwah dalam buku Ilmu 

Dakwah karangan Moh. Ali Aziz.  

Mengingat masyarakat Dusun Dawuhan Desa Kawangrejo 

Mumbulsari Jember merupakan masyarakat yang awam akan agama, maka 

strategi ini dianggap strategi yang paling tepat dalam mengajak masyarakat 

untuk beribadah di masjid Alamul Huda. Sehingga bisa dilihat hingga 

sekarang kuantitas jamaah di masjid tersebut semakin bertambah 

jumlahnya. 

2. Peran Pengurus Masjid dalam Upaya Meningkatkan Kuantitas 

Jamaah Masjid Alamul Huda pada Masyarakat Dusun Dawuhan Desa 

Kawangrejo Mumbulsari Jember 

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa pengurus 

masjid memiliki peran besar dalam proses pengembangan masjid, dia 

antaranya yakni: 

a. Mengelola kas 

Kegiatan ini merupakan agenda rutin yang dilakukan oleh 

pengurus masjid. Setiap selesai shalat jumat atau setiap seminggu sekali 
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para pengurus akan membacakan jumlah uang kas yang telah dikelola 

dan digalang oleh pengurus. 

b. Menggalang dana 

Menggalang dana merupakan salah satu agenda dari pengurus 

untuk mengumpulkan uang sumbangan dari masyarakat sebagai 

cadangan uang ketika ada kegiatan di masjid. Uang ini berasal dari hasil 

kotak amal dan juga sumbangan setiap ada kegiatan di masjid Alamul 

Huda. 

c. Mengadakan kegiatan rutinan 

Peran ini merupakan kegiatan yang sudah dijalankan semenjak 

masjid ini berdiri. Namun, dahulu kegiatan yang dilakukan tidak seperti 

kegiatan saat ini dengan melibatkan masyarakat yang lebih banyak dan 

kegiatan yang lebih inovatif. 

d. Menambah kegiatan baru di samping kegiatan yang sudah rutin 

dilakukan.  

Kegiatan ini sebagai perwujudan aspirasi masyarakat yang 

mengatakan bahwa kegiatan di masjid Alamul Huda monoton. Hal ini 

membuat pengurangan jamaah di masjid tersebut hingga pengurus 

memunculkan kegiatan baru seperti khataman, kultum setiap selesai 

shalat, serta menjadi panitia dalam mempersiapkan kegiatan di masjid.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa penelitian sebagaimana yang telah 

dikemukan pada bab sebelumnya dengan mengacu pada fokus masalah, 

dengan menggunakan metode kualitatif maka dapat disajikan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Strategi yang digunakan dalam meningkatkan kuantitas jamaah pada 

masyarakat Dusun Dawuhan Desa Kawangrejo Mumbulsari Jember yakni 

dengan strategi sentimentil. Strategi yang memfokuskan aspek hati dan 

menggerakkan perasaan serta batin orang yang akan diberikan dakwah.  

2. Pengurus masjid memiliki peran besar dalam proses pengembangan 

masjid, dia antaranya yakni dengan mengelola kas, menggalang dana, 

mengadakan kegiatan rutinan, menambah kegiatan baru seperti khataman, 

kultum setiap selesai shalat, serta menjadi panitia dalam mempersiapkan 

kegiatan di masjid. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan, maka penulis memberikan saran-saran 

sebagai rujukan yang dipertimbangkan dan bisa memajukan dakwah di masjid 

Alamul Huda, saran tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Pengurus Masjid mampu meningkatkan strategi dakwah dalam 

meningkatkan kuantitas jamaah di masjid Alamul Huda. 
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2. Masyarakat dapat saling mengingatkan agar membentuk kesadaran untuk 

selalu memakmurkan Masjid   
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